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komitmen organisasional, motivasi kerja dan locus of control terhadap kepuasan kerja
auditor. Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta. Jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 100 orang auditor, teknik penentuan sampel menggunakan
purposive sampling.  Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  metode  survey melalui
penyebaran  kuesioner.  Teknik  analisis  yang  digunakan  adalah  regresi  berganda.
Berdasarkan hasil analisis ditemukan Secara parsial komitmen profesional, motivasi kerja
















bidang  pekerjaan yang  ditekuninya. Kinerja  seseorang  akan  dipengaruhi  oleh  tingkat
kepuasan kerja yang dimiliki. Kepuasan kerja seseorang juga dipengaruhi naik dari dalam






kepuasan  yang  dirasakan  dan  sebaliknya.  Pekerjaan  yang  dilakukan  setiap  orang
mencerminkan  pengalaman  yang  menyenangkan  dan  tidak  menyenangkan  dalam
pekerjaannya serta harapan-harapannya terhadap pengalaman masa depan. Banyak riset
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rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap organisasi. Selain komitmen











seorang  auditor    terhadap pekerjaan  yang ditekuni,  secara    potensial  dipengaruhi  oleh






yang  mendorong  manusia untuk  selalu  menyelididki  seluk beluk  yang  terkait  dengan
kepemimpinan sehingga bias mempengaruhi prestasi kerja seorang karyawan.
Dengan demikian, komitmen baik secara langsung ataupun tidak tentunya akan
berpengaruh pada  kepuasan kerja  seseorang.  Dengan  adanya  komitmen  organisasional
pada  seseorang  akan  menimbulkan motivasi  untuk bekerja  sebaik-baiknya pada  suatu
organisasi sebagai upaya mewujudkan tujuan bersama. Dan komitmen professional akan
mempengaruihi seseorang dalam bekerja khususnya guna mendapatkan predikat sebagai











lajunya  going concern KAP. Agar  tersedia  kualitas  sumber daya  manusia  yang handal
maka  di  perlukan  pendidikan  yang  berkualitas,  penyediaan  fasilitas  sosial,  lapangan
pekerjaan yang memadai. Apabila penyediaan berbagai fasilitas tersebut melemah maka
akan menyebabkan keresahan sosial yang akan berdampak pada keamanan masyarakat.
Kepuasan  kerja  yang  dirasakan  oleh  auditor  terhadap  pekerjaannya  dapat
dipengaruhi  oleh 2  dimensi  komitmen  yaitu komitmen  organisasional  dan  komitmen
profesional, apabila komitmen organisasional auditor ditingkatkan, maka akan menyebabkan
naiknya  motivasi  auditor.  Dengan  adanya  komitmen organisasi  pada  diri  auditor,  akan
menimbulkan suatu dorongan dari dalam dirinya untuk bekerja sebaik-baiknya pada KAP
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organisasional, komitmen professional, locus of control dan motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja  auditor.  Selain  itu,  masih  sedikit  penelitian  yang  mengaitkan  antara  Skeptisme















kepuasan  yang berbeda-beda  dengan  sistem  nilai  yang  berlaku  pada  dirinya.  Hal  ini
disebabkan karena adanya perbedaan masing-masing  individu. Semakin banyak aspek-
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kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan
dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan.




a. Two Factor Theory  Teori  ini  menganjurkan  bahwa  kepuasan  dan  ketidakpuasan
merupakan bagian dari kelompok variabel yang berbeda yaitu motivators dan hygiene
factors. Ketidakpuasan dihubungkan dengan kondisi disekitar pekerjaan (seperti kondisi
kerja, upah,  keamanan, kualitas pengawasan dan hubungan dengan orang  lain)  dan
bukan dengan pekerjaan itu sendiri. Karena faktor mencegah reaksi negatif dinamakan
sebagai hygiene  atau  maintainance  factors.  Sebaliknya  kepuasan  ditarik dari  faktor
yang terkait dengan pekerjaan itu sendiri atau hasil langsung daripadanya seperti sifat
pekerjaan,  prestasi  dalam  pekerjaan,  peluang  promosi  dan  kesempatan  untuk
pengembangan diri dan pengakuan. Karena faktor ini berkaitan dengan tingkat kepuasan
kerja tinggi dinamakan motivators.
b. Value Theory Menurut  teori  ini  kepuasan kerja  terjadi pada  tingkatan dimana hasil
pekerjaan diterima individu seperti diharapkan. Semakin banyak orang menerima hasil,








Akbar  (2013)  melakukan  penelitian  dengan  judul  pengaruh  komitmen
organisasional, komitmen profesional, motivasi Kerja dan konflik  peran terhadap  kepuasan
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control berpengaruh  terhadap prestasi kerja. Hasil  studi  ini berbeda dengan hasil studi
yang dilakukan sebelumnya oleh Sri Iswati (2003) bahwa locus of control tidak mempunyai





external locus of control, hal ini justru akan menurunkan kepuaasan kerja dan mengakibatkan
menurunnya kinerja dari auditor.
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Ha4 : locus of control  berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja Auditor
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seperti  yang  dipersepsikan  oleh  individu  tersebut  (Larkin,  1990).  Komitmen
89
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profesional mendasari  perilaku,  sikap dan  orientasi  profesional  seseorang dalam
















berbagai  bidang  profesi,tidak  terkecuali  profesi  sebagai  auditor. Auditor  yang
profesional dalam melakukan pemeriksaan di harapkan akan menghasilkan audit yang
memenuhi  standar  yang  di  tetapkan  oleh  organisasi.Profesional  yang  harus  di
tanamkan kepada auditor dalam menjalankan fungsinya yang antara lain dapat melalui










sikap yang positif  terhadap  lembaganya,  auditor  akan memiliki  jiwa  untuk  tetap
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auditor  yang  dimiliki  auditor  rendah  sedangkan  semakin  mengarah  ke  poin  5
menunjukkan bahwa komitmen organisasional auditor yang dimiliki auditor tinggi.
c.  Motivasi Kerja
Robbins  (2008:222) mendefinisikan  motivasi  sebagai  proses yang  menjelaskan
intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. Dengan
adanya motivasi dalam bekerja, maka para auditor diharapkan lebih memiliki intensitas,




auditor  yang  dimiliki  auditor  rendah  sedangkan  semakin  mengarah  ke  poin  5
menunjukkan bahwa motivasi kerja auditor yang dimiliki auditor tinggi.
d.   Locus of control
Locus of control merupakan salah  satu variabel kepribadian  (personaility), yang
didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol nasib
(destiny)  sendiri  (Kreitner  dan  Kinicki,  2005).    Engko  dan  Gudono  (2007)
mendefenisikan  locus  of  control  adalah  cara pandang  seseorang  terhadap  suatu






1 menunjukkan  bahwa  locus of control  yang  dimiliki  auditor  rendah  sedangkan
semakin mengarah ke poin 5 menunjukkan bahwa  locus of control  auditor  yang
dimiliki auditor tinggi.
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auditor.Auditor  dapat  menilai  seberapa  puas  atau  tidak  puas  dirinya  dengan
pekerjaannya.Menurut Kartono (2007: 249) kepuasan kerja adalah penilaian dari pekerjaan
tentang  seberapa  jauh  pekerjaannya  secara  keseluruhan  memuaskan  kebutuhan.















ini adalah metode non probability sampling. Karena populasi yang diteliti infinite (populasi
yang  jumlah dan  identitas  anggota  populasi  tidak  diketahui),  selain  itu  juga  dilakukan














Statistik  deskriptif  digunakan  untuk  memberikan  informasi  mengenai














































Digunakan  untuk  mengetahui  seberapa  besarnya  perubahan  atau  variasi
variabel  independen dapat  menjelaskan  variasi  variabel  dependen.Nilai  koefisien
determinasinya adalah antara 0 dan 1.R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel
independen ditambahkan kedalam model. Criteria penilaian adjusted R2 adalah :
a. Bila  nilai  R2  kecil,  berarti  kemampuan  variabel-variabel  independen  dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat kecil.
b. Bila nilai R2 mendekati 1, berarti variabel-variabel independen dapat memberikan
hampir  seluruh  informasi yang  dibutuhkan untuk  memprediksi variasi  variabel
independen.
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b. Apakah nilai signifikansi  lebih besar dari 0,05 maka variabel  independen  tidak
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Dari  tabel 2 dapat dilihat bahwa responden yang berumur kurang 20-24 tahun
sebanyak 75  responden atau 75% dari  total  responden dan yang berumur 25-30  tahun
sebanyak 24 responden atau 24% dari total responden. Sedangkan yang berusia lebih dari
30  tahun  sebanyak  1  responden  atau  1% dari  total  responden.  Data  tersebut  disajikan
dalam gambar 2 dibawah ini :
J en is  K ela m in   F rek u en si  P resen ta se  
L ak i-lak i  5 3   5 3 %  
P erem p u an   4 7   4 7 %  
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L a m a  B ek e r ja   F r ek u e n s i  P r esen ta se  
<  2  T ah u n   6 9   6 9 %  
2 -4  T ah u n   1 9   1 9 %  
4 -6  T ah u n   3   3 %  
>  6  T ah u n   9   9 %  

















































































Berdasarkan  hasil  pengujian  validitas  diatas,  diketahui  bahwa  sembilan  butir
pertanyaan yang digunakan dalam instrument penelitian memiliki p-value sebesar 0,000
kurang dari 0,05. Adapun koefisien korelasi berkisar diantara 0,308 sampai dengan 0,733.


















































































































yang  sesuai  atas  prestasi  yang  di  berikan  kepada 
organisasi 
0,392  Valid 
2.  Setiap  akuntan  public  berhak  atas  pembayaran  selain 
gaji yang di terima atas pekerjaan lebih yang di jalankan 
0,491  Valid 
3.  Dengan  mendapatkan  tugas  yang  bervariasi,  tidak 
hanya  monoton  pada  suatu  pekrjaan  dapat 
meningkatkan kepuasan kerja akuntan public 
0,671  Valid 
4.  Memberikan  izin  kepada  karyawannya  untuk 










7.  Dukungan  sosial  antar  anggota  organisasi  di  kantor 
akuntan  akan  menciptakan  keselerasan  dalam 
lingkungan kerja 
0,333  Valid 
8.  Pengalaman  dan  pendidikan  yang  lebih  baik  dapat 



































Model  R  R Square  Adjusted R Square 
1  0,965   0,931  0,928 
 











Komitmen Organisasional  0,842  9  Reliabel 
Motivasi  0,759  10  Reliabel 
Locus of Control 0,814  16  Reliabel 





























Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Locus of Control, Komitmen Organisasional, Komitmen
Profesional Auditor, Motivasi
a. 





sama  variabel-  varibel  bebas  komitmen  profesional  auditor,  komitmen  organisasional,
motivasi, dan locus of control berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
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.073 1.546 .047 .962
.150 .062 .076 2.409 .018
-.106 .033 -.091 -3.253 .002
.897 .035 .889 25.915 .000





















Hasil  analisis  regresi  menunjukkan bahwa  nilai  t  hitung  variabel  komitmen


















Hasil  analisis  regresi  menunjukkan  bahwa  nilai  t  hitung  variabel  komitmen












Dalam  penelitian  ini,  hipotesis  ketiga  menyatakan bahwa  komitmen  motivasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Hasil  analisis  regresi  menunjukkan  bahwa  nilai  t  hitung  variabel  komitmen












juga  menunjukan  bahwah  motivasi  kerja  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap
kepuasan kerja auditor
Hipotesis 4
Dalam  penelitian  ini,  hipotesis  ketiga  menyatakan  bahwa  locus of control
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Hasil  analisis  regresi  menunjukkan  bahwa  nilai  t  hitung  variabel  komitmen
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3. Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa  komitmen  motivasi  berpengaruh  postif
terhadap kepuasan kerja. Dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000.












peduli  dengan  perkembangan profesi  auditor  di  Indonesia  dan  selalu  ingin  melakukan
usaha yang  luar  biasa melebihi  yang diharapkan demi keberhasilan/kesuksesan profesi
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